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Abstrak. Populasi dan produktifitas sapi potong di Indonesia harus ditingkatkan untuk mencapai
swasembada daging sapi. Mayoritas (90%) usaha peternakan sapi potong berupa peternakan rakyat
yang masih terkonsentrasi di pulau Jawa (42,92%) dan sisanya (57,08%) tersebar di luar pulau Jawa
dengan pola pemelihraan yang masih tradisional. Pemberian pakan pada umumnya tergantung pada
ketersediaan hijauan lokal, sisa hasil pertanian. Secara umum kebutuhan nutrisi untuk hidup pokok dan
produksi sapi sering belum tercukupi. Akibatnya produktifitas (performan reproduksi dan produksi)
sapi rendah. Hal ini tercermin dari rendahnya body condition score (BCS) sapi induk di bawah 3 (skala
1-5) yang berujung pada gangguan siklus birahi dan interval kelahiran pedet. Disamping itu
pertambahan bobot badan harian (PBBH) sapi pada umumnya di bawah 0,30 kg/hari. Kandungan
protein dan energi pada pakan berbasis rumput dan sisa hasil pertanian tidak mencukupi kebutuhan
ternak. Upaya peningkatan produktifitas sapi potong rakyat dapat dilakukan melalui perbaikan pakan.
Suplementasi bahan pakan lokal yang mengandung protein dan energi tinggi merupakan langkah efisien
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktifitas sapi potong. Penambahan legum pohon dan
herba dan suplemen sisa hasil industri pertanian dapat meningkatkan BCS, meningkatkan prosentase
kelahiran, mengurangi persentase kematian pedet dan meningkatkan PBBH sapi potong yang pada
giliriannya dapat meningkatkan produktifitas dan populasi sapi potong di Indonesia.
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Abstract. The population and productivity of beef cattle in Indonesia need to be increased to achieve
beef self-sufficiency. The majority (90%) of beef cattle farming system based on smallholders which
are still concentrated on Java island (42.92%) and the rest (57.08%) are spread outside Java with a
traditional management system. Cattle are generally fed based on the availability of local forage,
agricultural byproduct. Under this system, the basic the nutritional needs to support production are often
not met. As a result, productivity (reproductive and production performance) of beef cattle in Indonesia
is low. This is reflected in the low body condition score (BCS) of the cows which is below 3 (scale 1-5)
resulted in disoder of estrus cycle and prolonged calving interval. In addition, the liveweight gain (LWG)
of cattle is generally below 0.30 kg/day. The protein and energy content of grass-based feed and
agricultural residues are not sufficient to support cattle nutritional need. Strategy to increase the
productivity of smallholder beef cattle can be done through feed manipulation. Supplementation of local
feed ingredients which are rich in protein and high energy is an efficient way to increase the productivity
of beef cattle. The addition of tree legumes and herbs and industrial agricultural by-products supplement
provide opportnities to increase BCS, increase the percentage of calving rates, reduce calf mortality and
increase beef cattle liveweight gain which in turn can increase productivity and population of cattle in
Indonesia.
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PENDAHULUAN

Daging sapi potong merupakan komoditas pangan strategis nasional, oleh karena itu pengembangan
peternakan sapi potong sebagai sumber penghasil daging perlu diperkuat untuk mendukung kedaulatan
pangan nasional. Walaupun kontribusinya terhadap pemenuhan daging baru mencapai 9,95% dari total
produksi daging nasional (SPKH, 2021), ketersedian daging sapi harus terjaga secara terus-menerus

dengan harga yang terjangkau oleh daya beli masyarakat. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa
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permintaan daging secara nasional masih melampaui kemampuan produksi dalam negeri, sehingga
terdapat kesenjangan penyediaan daging sapi yang dapat berdampak terhadap melambungnya harga
komoditas tersebut. Data Kementerian Perdagangan Republik Indonesia (2020) menunjukkan bahwa
pada tahun 2020, produksi daging sapi potong nasional sebesar 442.533 ton, sedangkan kebutuhan
daging sapi nasional sebesar 686.271 ton atau terdapat defisit sebesar 243.738 ton. Harga daging sapi
di Indonesia menunjukkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan harga daging sapi internasional.
Kementerian Perdagangan Republik Indonesia (2020) melaporkan bahwa harga daging sapi dalam
negeri cukup mahal yaitu sebesar 120.159 rupiah/kg. Sedangkan harga daging sapi internasional sebesar
US$ 5,88/kg atau setara dengan 85.231 rupiah/kg. Namun pada saat perayaan hari-hari besar agama,
harga daging sapi di Indonesia mengalami peningkatan yang sangat signifikan yang dapat mencapai
170.000 rupiah/kg.

Pemerintah Indonesia telah 3 kali mencanangkan program percepatan swasembada daging sapi yaitu
pada tahun 2005, 2010 dan 2014, namun hingga saat ini kedaulatan pangan di bidang daging sapi belum
tercapai. Peningkatan populasi sapi potong nasional baru mampu menyediakan 65% kebutuhan daging
sapi dalam negeri dan sekitar 35% harus diimpor dari negara lain terutama dari Australia. Sementara
konsumsi daging sapi masyarakat Indonesia masih rendah (2,41 kg/perkapita/tahun) dibandingkan
dengan negara lain (OECD/FAO 2021).

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan peternakan sapi potong di Indonesia belum mampu
memenuhi kebutuhan daging sapi dalam negeri. Peternakan sapi potong masih didominasi oleh
peternakan rakyat yang melibatkan sekitar 6,5 juta peternak. Salah satu kendala terbesar dalam
pengembangan peternakan sapi potong rakyat adalah sulitnya pemenuhan pakan dan nutrisi sapi yang
berdampak terhadap rendahnya performan reproduksi dan pertumbuhan sapi muda. Sapi potong di
pulau Jawa harus diintegrasikan dengan tanaman pangan karena terbatasnya lahan untuk penggembalaan
ternak maupun untuk penanaman hijauan pakan.

Penyediaan dan pemberian pakan yang berkualitas sangat menentukan tingkat keberhasilan usaha
sapi potong. Walaupun bibit sapi unggul dan memiliki sifat genetis yang baik yang dipelihara, namun
kebutuhan nutrisinya tidak tercukupi, maka sapi bibit unggul tersebut tidak akan memberikan nilai
tambah yang signifikan. Pemberian pakan yang tepat dan berkualitas dapat meningkatkan potensi
keunggulan genetis pada sapi yang dipelihara sehingga dapat meningkatkan hasil produksi agar sesuai
dengan target yang telah ditetapkan. Makalah ini bertujuan untuk membahas kondisi terkini peternakan
sapi potong di Indonesia dan mendiskusikan strategi peningkatan produktifitas dan populasi sapi melalui

pendekatan perbaikan pakan yang berbasis bahan pakan lokal.

ISI KAJIAN
Kondisi Terkini Peternakan Sapi Potong Indonesia

Bangsa, Populasi, Penyebaran dan Sistem Pemeliharaan Sapi Potong di Indonesia
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Bangsa sapi yang ada di Indonesia yaitu sapi Bali, Ongol, Peranakan Ongol (PO), Madura, Aceh,
Donggala, Brahman, dan sapi Eropa (Simmental dan Limousin). Populasi Sapi Bali dan PO merupakan
yang terbesar dibandingkan jenis sapi yang lain. Sapi Bali sebagian besar menyebar di wilayah
Indonesia bagian timur. Sapi PO mendominasi di pulau Jawa. Sapi Madura sebagian besar berada di
pulau Madura dan beberapa kabupaten di Jawa Timur. Sedangkan sapi Aceh terdapat di Provinsi
Nanggroe Aceh Darussalam. Sapi Donggala berkembang di provinsi Sulawesi Tengah dan sekitarnya.
Total populasi sapi potong di Indonesia sebesar 17,44 juta ekor. Sekitar 90% pengelolaan sapi potong
berupa peternakan rakyat (Agus and Widi, 2018) dengan pola pemeliharaan yang sebagian besar masih
tradisional. Secara umum penyebaran populasi sapi secara nasional belum merata. Tabel 1
menggambarkan bahwa populasi sapi potong terkonsentrasi di pulau Jawa (42,46%) dan sisanya
menyebar di berbagai pulau di luar Jawa (SPKH, 2021). Hal ini terkait dengan kepadatan penduduk dan
adanya kontong-kantong konsumen di kota-kota besar di pulau Jawa. Struktur populasi sapi potong
yang tidak merata menyebabkan tantangan tersendiri untuk pengembanganya secara nasional khususnya
di daerah dengan lahan yang terbatas. Perlu ada upaya pengembangan sapi potong ke wilayah di luar
Jawa yang masih memiliki lahan yang luas yang diikuti dengan pengembangan hijauan unggul sebagai
pakan utama. Seiring dengan rencana pemindahan ibu kota negara di Kalimantan Timur dan
pengembangan industri strategis nasional di beberapa kota di luar Jawa, maka akan terjadi pergeseran

yang cukup besar terhadap kantong-kantong konsumen daging sapi dari pulau Jawa ke luar Jawa.

Tabel 1. Sebaran populasi sapi potong di Indonesia (SPKH, 2021)

Nama Pulau Populasi (ekor) Presentase (%)
Jawa 7.405.156 42,46
Sumatera 3.421.542 19,62
Sulawesi 2.665.483 15,28
Nusa Tenggara Barat 1.285.746 7,37
Nusa Tenggara Timur 1.176.317 6,74

Bali 550.350 3,16
Kalimantan 535.700 3,07
Pulau Lain 400.099 2,29
Jumlah 17.440.393 100,00

Produktifitas Sapi Potong

Rendahnya kualitas dan kuantitas pakan yang diberikan kepada sapi yang sebagian besar didasarkan
pada pada peternakan rakyat berpengaruh terhadap performan reproduksi dan produksi sapi potong.
Performan reproduksi sapi potong di Indonesia masih rendah yang ditandai dengan rendahnya tingkat
konsepsi (56%) jarak beranak yang panjang (18-21 bulan), kematian pedet yang tinggi (5-10) dan body
condition scor (BCS) sapi induk yang rendah (Agus and Widi, 2018). Rendahnya performan reproduksi
sapi berkontribusi terhadap melambatnya perkembangan populasi sapi potong nasional dan upaya untuk
mencapai swasembada daging sapi.
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Performan pertumbuhan sapi potong di Indonesia secara umum juga rendah. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa laju pertumbuhan sapi Bali, PO, Donggala pada kondisi peternakan rakyat di
bawah 0,30 kg/hari (Tabel 2) terutama sebagai akibat dari kurangnya asupan nutrisi. Laju pertumbuhan
ini jauh di bawah potensi genetik ternak. Poppi et al. (2021) mencatat bahwa pada pemberian nutrisi
yang kualitas tinggi, sapi potong dapat mencapai PBBH maksimum yaitu 0,65; 1,06,1,35 dan 1,35
kg/hari, masing-masing untuk sapi Bali, PO, Brahman dan sapi Eropa. Pada proses penggemukan
dengan pakan yang berkualitas rendah, waktu pemeliharaan ternak berlangsung cukup lama sehingga
peternak banyak menghabiskan tenaga, uang dan waktu selama dalam proses pemeliharaan hingga siap
jual. Secara ekonomi, praktek seperti ini hanya akan menghasilkan keuntungan yang tidak maksimal.

Tabel 2. Pertambahan bobot badan harian (PBBH) beberapa bangsa sapi yang berbeda yang
mendapatkan pakan yang bevariasi

No Bangsasapi Bahan pakan PBBH Referensi
(kg/hari)
1 Bali Penggembalaan di dataran rendah 0,11 Rachmat et al

(1992)

Penggembalaan di dataran tinggi 0,06 Rahmat et al.
(1992)

Rumput lapang 0,20 Marsetyo et al.
(2006)

Rumput gajah 0,20 Marsetyo et al.

Rumput gajah + suplemen 1,6%BB/hari (campuran ubi 0,46 (2021)

kayu dan daun gamal)

Rumput lapang 0,10 Marsetyo et al.

Rumput lapang + dedak padi 0,22 (2012)

Rumput lapang+ 1%BB/hari (campuran dedak 0,29

padi+bungkil kelapa)

Rumput gajah 0,17

Rumput gajah + 1% BB/hari gamal (Gliricidia sepium) 0,28

Gamal ad libitum 0,26

Hijauan jagung 0,23

Hijauan jagung + 1% BB/hari gamal 0,31

Hijauan jagung + 1% BB/hari (dedak padi + bungkil 0,40

kelapa)

100% Lamtoro (Leucaena leococephala) 0,47-0,60 Panjaitan et al.

Lamtoro 50% + jagung giling 0,66 (2014)

Dahlanuddin et
al. (2014, 2017)

Turi 100% 0,43 Dahlanuddin et
Rumput lapang ad libitum 0,03 al. (2013)
Rumput lapang + turi (Sesbania glandiflora) 0,07
Turi ad libitum 0,34
Turi + dedak padi 0,43
Lamtoro ad libitum 0,47
Daun kelor ad libitum 0,22
2 Peranakan Rumput gajah 0,23 Cowley et al.
Ongol Onggok dan campuran konsentrat 1,00 (2020)
Rumput gajah (20%) + konsentrat 80% 1,12 Antari et al.
(2014)
Rumput lapang dan sisa hasil pertanian 0,14-0,21 Priyanti et al.
(2012)
Rumput lapang dan sisa hasil pertanian 0,31-0,39 Winarti et al
(2022)
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Variasi pakan yang berbeda 0,2-1,2 Haryanto and
Pamungkas
(2010)
Rumput lapang dan jerami padi 0,16 Mayberry et al.
Rumput lapang dan jerami padi + Clitoria ternatea 0,46 (2021)
(2% BB BK/hari)
3 Donggala Hijauan jagung 0,34 Marsetyo and
Hijauan jagung+ campuran dedak padi dan bungkil 0,63 Rusiyantono
kelapa sawit (1:1; 1% BK BB/hari) (2019)
Rumput gajah + campuran dedak padi, bungkil kedelai, 0,65 Marsetyo et al
bungkil kelapa dan jagung giling (protein kasar 20%) (2022)
Rumput lapang+ kulit buah kakao tanpa fermentasi 0,36 Munier et al
(2015)
4 Persilangan ~ Hijaun jagung (20%) + konsentrat (campuran ubi kayu 1,35 Retnaningrum
Eropa (40%) dan sumber protein) et al. (2020)

Hijaun jagung (20%) + konsentrat (campuran ubi kayu 0,30
(70%) dan sumber protein)

Campuran hijauan dan legum pohon 0,52 Ratnawati et al.

Campuran hijauan + 1,4%BB/hari supplemen onggok 0,82 (2015)

dan protein meal

Rumput lapang dan sisa hasil pertanian 0,84 Setiadi et al

Rumput lapang dan sisa hasil pertanian + gaplek dan 1,08 (2020)

protein meal 2% BB/

Rumput lapang and sisa hasil pertanian 0,26-0,43 Priyanti et al
(2012)

Sistem Pemeliharaan Sapi Potong

Sistem pemeliharaan sapi potong di Indonesia cukup bervariasi namun dapat dikelompokkan
menjadi 3 model yaitu (i) sistem intensif dan semi intensif (integrasi sapi dan tanaman pangan) yang
sebagian besar diterapkan di pulau Jawa, (ii) sistem ekstensif yang diterapkan di luar Jawa (terutama di
Indonesia bagian Timur) dan (iii) sistem integrasi sapi dengan perkebunan (Sumatera, Kalimantan dan
Sulawesi).  Sistem pemeliharaan sapi dipengaruhi oleh berbagai faktor yang meliputi wilayah,
ketersediaan pakan, lahan, akses ke produk sampingan dan sosial budaya. Thahar dan Petheram (1983)
telah mendeskripsikan sistem pakan ruminansia di daerah budidaya intensif (populasi manusia tinggi)
di Jawa Barat. Pada wilayah tersebut, petani menerapkan sejumlah sistem pemberian pakan termasuk
penggembalaan, pemberian pakan dengan sistem potong angkut, pengikatan sapi, penggembalaan secara
bebas dan berbagai kombinasi dari praktek-praktek tersebut. Marzuki et al. (2000) melaporkan bahwa
peternak di Jawa Timur sebagian besar menerapkan sistem intensif atau semi intensif. Dalam sistem ini
para peternak tanpa lahan atau mereka yang memiliki lahan <0,4 ha memberi pakan sapi dengan jerami
padi dan sisa hasil tanaman pertanian, pakan hijauan dan suplemen yang tersedia secara lokal yang
diberikan dalam kombinasi sesuai dengan pola dan musim tanam. Sebagian besar peternak di Nusa
Tenggara Timur memelihara sapi dengan sistem ekstensif (Diwyanto dan Priyanti, 2008).

Pemeliharaan sapi pada wilayah Indonesia bagian timur (Nusa Tenggara Timur, Nusa Tenggara
Barat, Sulawesi), dapat dibedakan menjadi 4 model yang berbeda yang meliputi (i) sapi dikandangkan
secara individual dan diberi pakan sistem potong angkut (ii) sapi diikat ke pohon pada siang hari dan

dikandangkan pada malam hari; (iii) sapi digembalakan pada siang hari dan dikandangkan pada malam
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hari; dan (iv) sapi merumput dengan bebas siang dan malam. Dari keempat model pemeliharaan ini
dapat dikelompokkan menjadi dua sistem: (i) semi intensif, di mana peternak memiliki kontak dekat
dengan sapi; dan (ii) ekstensif, di mana sebagian besar sapi dibiarkan merumput secara bebas dengan

sedikit intervensi dari peternak (Rachmat et al., 1992; Diwyanto dan Priyanti, 2008).

Pentingnya Nutrisi terhadap Produktivitas Sapi Potong
Pengaruh Nutrisi Terhadap Performan Reproduksi dan Kesehatan Pedet

Nutrisi merupakan faktor penting yang berpengaruh langsung terhadap aspek reproduksi sapi potong.
Menurut Ball dan Peters (2004) bahwa perkembangan organ reproduksi sapi ditentukan oleh proses
pemberian nutrisi. Bila sapi potong mengalami kekurangan nutrisi pakan (energi, protein, vitamin dan
mineral) dapat berpengaruh buruk terhadap performan reproduksinya. Sapi induk yang kekurangan
nutrisi biasanya tercermin dari rendahnya BCS. Saili (2020) melaporkan bahwa BCS sapi Bali yang
dipelihara secara ektensif pada peternakan rakyat di bawah 3 (skor 1-5). Rendahnya BCS sapi induk
dan kurangnya nutrisi dapat menurunkan sekresi hormon penting di dalam tubuh sapi. Hal ini
selanjutnya akan diikuti mengganggu fungsi hipofisis anterior sapi sehingga produksi dan sekresi
hormon FSH (Follicle Stimulating Hormone) dan LH (Luteinizing Hormone) rendah karena
ketidakcukupan ATP/energi. Akibat selanjutnya ovarium sapi induk tidak berkembang karena pada
dasarnya FSH dan LH berfungsi utama merangsang perkembangan folikel-folikel di dalam ovarium.
Hal ini akan mengganggu tingkat ovulasi dan menyebabkan calving interval menjadi panjang (Ball and
Peters (2004).

Pada sapi dara, kekurangan nutrisi mengakibatkan keterlambatan pubertas, berkurangnya tingkat
ovulasi dan rendahnya angka konsepsi (fertilisasi/pembuahan), tingginya angka abortus (kehilangan
embrio dan fetus), panjangnya lama anestrus pasca melahirkan, kurangnya air susu dan rendahnya
performa pedet baru lahir (Toelihere, 2002).

Pada saat kebuntingan sebagian besar kebutuhan protein dan energi berhubungan dengan
perkembangan dan pertumbuhan plasenta, terutama pada 2/3 akhir kebuntingan. Pada kondisi tersebut
fetus membutuhkan suplai protein dari induk. Bila asupan nutrient tidak cukup, selama periode ini,
induk sapi akan memobilisasi jaringan tubuh untuk mendukung pertumbuhan fetus yang dapat
menurunkan BCS sapi induk. Selain itu, status protein yang memadai dalam pakan menjelang kelahiran
sangat dibutuhkan untuk produksi kolostrum berkualitas tinggi yang selanjutnya dapat digunakan oleh
anak sapi yang baru dilahirkan untuk mendukung kesehatannya (Ball and Peters, 2004).

Energi pada sapi induk dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok. Sukarini et al. (2000)
melaporkan nilai EM untuk hidup pokok sapi Bali laktasi yang mendapatkan rumput gajah, legum pohon
dan konsentrat, lebih tinggi dibandingkan untuk sapi pada fase pertumbuhan yaitu sebesar 0,53 MJ/kg
BB per hari. Kebutuhan energi dipengaruhi oleh banyak faktor termasuk umur ternak, berat badan,
jenis kelamin, status fisiologis, jenis pakan dan tingkat asupan, tingkat nutrisi sebelumnya, dan faktor
lingkungan (NRC 2000).
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Sapi induk yang sedang melahirkan pedet membutuhkan banyak nutrien untuk menghasilkan susu
sebagai pakan utama pedet. Pedet yang dilahirkan pada musim kering banyak yang mati karena susu
yang dihasilkan oleh induknya tidak cukup. Jelantik et al. (2008) melaporkan bahwa angka kematian
pedet di Nusa Tenggara Timur sangat tinggi (17-35%). Pada musim kemarau, biasanya terjadi
penurunan energi, mineral, dan protein yang terkandung dalam pakan hijauan akibat tanaman hijauan
mengalami kekurangan air. Bahkan pada musim kemarau jumlah pakan hijauan yang diberikan
berkurang. Kondisi seperti ini mengakibatkan pertumbuhan ternak menjadi terhambat, pada sapi induk
mengalami penurunan berat badan dan produksi susu rendah, yang berdampak terhadap tingginya angka
kematian pedet.

Pentingnya Nutrisi Terhadap Pertumbuhan Sapi Potong

Nutrisi sangat penting untuk proses pertumbuhan sapi potong. Nutrien yang dibutuhkan dalam
jumlah besar untuk mendukung pertumbuhan adalah protein (protein kasar, PK) dan energi (energi
metabolis, EM). Protein menyediakan materi untuk pembangun otot, tulang, darah, berbagai organ,
kulit, kuku serta memproduksi susu. Jika kandungan PK dalam pakan melebihi kebutuhan, maka
kelebihan PK tersebut akan dikonversi sebagai sumber energi dan sisanya akan dibuang ke dalam urin.
Pada umumnya pakan yang memiliki kadar PK tinggi harganya lebih mahal dibanding jenis pakan
dengan kandungan PK rendah, maka pemberian pakan dengan kandungan PK yang lebih tinggi
sebaiknya seefisien mungkin.

Secara umum pakan hijauan dengan konsentrasi PK 7% atau lebih besar cukup untuk memenuhi
kebutuhan untuk hidup pokok sapi dewasa. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa fraksi
protein bakteri dapat menyediakan sekitar 50-100% kebutuhan protein sapi yang dapat diproses dalam
tubuh. Hal ini menyiratkan bahwa pakan hijauan dengan kandungan PK yang cukup dapat
mempertahankan sapi dewasa selama fase tertentu dari siklus produktif sapi. Namun untuk mendukung
pertumbuhan sapi potong membutuhkan Poppi et al. (2021) merekomendasikan bahwa untuk
mendukung produksi kandungan PK pakan pada sapi potong sebaiknya tidak kurang dari 12%

Nutrien yang berupa energi sangat penting untuk mendukung pertumbuhan sapi potong. Berdasarkan
hasil analisis dari beberapa sistem produksi, Poppi et al. (2021) menyatakan bahwa sapi potong pada
peternakan rakyat di Indonesia pada umumnya mendapatkan EM yang terbatas baik yang disebabkan
oleh rendahnya kandungan EM pakan maupun kurangnya kuantitas pakan yang diberikan. Upaya
peningkatan PBBH sapi potong dapat dilakukan melalui fomula ransum untuk yang dapat memenuhi
kebuthan EM ternak. Pada sapi Bali misalnya, Quigley et al. (2014) menemukan bahwa EM yang
dibutuhkan untuk hidup pokok sebesar 0,47 MJ EM/kg BB® " untuk sapi Bali jantan muda. Poppi et al.
(2021) merekomendasikan bahwa laju pertumbuhan sapi potong dapat ditingkatkan jika akonsumsi ME
memenuhi kebutuhan hewan. Hubungan antara PBBH sapi potong (kg/hari) dengan konsumsi EM (MJ

EM/kg BB®"*/hari) direpresentasikan dalam persamaan regresi pada yang tercantum pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hubungan antara pertambahan bobot badan harian (PBBH, kg/hari) dengan konsumsi enegi
metabolis (KEM, MJ EM/kg BB%"*/hari) beberapa jenis sapi potong di Indonesia yang digambarkan

dalam persamaan regresi (Poppi et al., 2021).

Bangsa sapi Persamaan regresi Nilai R?
Bali PBBH = 0,916 KEM- 0,426 0,66
Peranakan Ongol PBBH = 1,970KEM — 1,024 0,72
Persilangan Ongol dan Eropa PBBH = 1,568KEM — 0,551 0,90
Brahman cross PBBH = 2,00KEM - 1,060 0,80

Strategi Perbaikan Pakan

Perbaikan status nutrisi ternak merupakan strategi kunci yang harus dilakukan untuk meningkatkan
performan reproduksi sapi induk dan pertumbuhan sapi muda. Perbaikan pakan pada sapi induk
difokuskan pada waktu yang paling kritis dalam siklus reproduksi yaitu pada saat sapi bunting dan awal
laktasi. Nilai BCS sapi induk dapat digunakan sebagai indikator status nutrisinya. Bila BCS sapi induk
>3 (skala 1-5 scale) pada saat laktasi, maka status nutrisinya baik dan berdampak positif terhadap
kenormalan siklus birahi dan persentase kebuntingan. Untuk menjaga BCS sapi induk nutrien utama
(PK dan EM) harus di atas kebutuhan hidup pokok sapi. Pada level peternakan rakyat penggunaan
suplemen lokal seperti dedak padi, pollard, ampas tahu, bungkil kelapa dan bungkil kelapa sawit, dapat
digunakan untuk memasok kekurangan energi dan/atau CP sapi induk yang mendapatkan pakan dasar
jerami padi. Penggunaan legum pohon dan herba telah terbukti dapat menjaga BCS sapi induk yang
berbasis limbah pertanian. Syahniar et al.(2012) menemukan bahwa jerami padi yang tidak diolah dapat
menjaga berat badan dan BCS sapi PO dengan penambahan legum pohon sebanyak 2,8 g BK/kg
BB/hari. Ratnawati et al. (2016) melaporkan bahwa suplementasi sapi induk yang mendapatkan jerami
padi atau jerami jagung dengan hijauan segar, konsentrat dan dedak padi dapat meningkatkan BCS sapi
Brahman induk dari 3 menjadi 3,3 dan dapat memperpendek durasi estrus setelah beranak dari 143 hari
menjadi 98 hari, siklus sampai perkawinan dari 75 hari menjadi 64 hari dan masa kosong lebih pendek
dari 217 hari menjadi 118 hari.

Pemberian pakan suplemen dapat menurunkan angka kematian pedet. Mayberry et al. (2021)
melaporkan bahwa pemberian pakan suplemen berupa konsentrat atau Clitoria ternatea dapat
menurunkan tingkat kematian pedet dari 25% (tidak diberi suplemen menjadi < 8% (yang mendapat
suplemen). Hal ini menunjukkan bahwa ternak dalam keadaan kekurangan nutrien, pemberian pakan
tambahan dapat meningkat kelangsungan hidup anak sapi.

Pada penggemukan ternak, untuk mencapai PBBH yang tinggi, dibutuhakan pakan yang
mengandung EM tinggi. Di Indonesia, bahan pakan yang mengandung EM tinggi adalah singkong
(gaplek) dan produk sampingannya misalnya onggok, jagung dan dedak padi. Bahan pakan lainnya yang
memiliki EM tinggi (sekitar 11 MJ EM/kg bahan kering (BK)) adalah bungkil kelapa, bungkil kelapa
sawi, kulit kedelai, pollard gandum. Disamping itu pemanfaatan legum pohon, legum herba, dan rumput

unggul yang dapat dibudidayakan pada peternakan rakyat dapat meningkatkan PBBH dan pendapatan
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peternak. Bahan lokal tersebut selanjutnya dibuat formula pakan sesuai dengan rekomendasi Poppi et
al. (2021) dengan kandungan EM, PK dan NDF minimal berturut-turut 11 MJ EM/kg BK, PK (12%)
dan 20%, maka akan dapat meningkatkan PBBH sapi.

Penggunaan bahan pakan lokal sebagai komponen pakan pada peternakan rakyat telah terbukti
meningkatkan performan pertumbuhan sapi potong. Beberapa penelitian telah menghasilkan pingkatan
PBBH sapi dengan pakan tambahan berupa legum pohon seperti lamtoro (Leucaena leucocephala), turi
(Sesbania grandiflora) (Dahlanuddin et al., 2014) dan gamal (Gliricidia sepium) (Marsetyo et al., 2012).
Strategi lain yang dapat diterapkan adalah dengan mengintegrasikan legum herba seperti Clitoria
(Clitoria ternatea) dan centrosema (Centrosema pascuorum) ke dalam sistem tanaman pertanian yang
ada untuk menyediakan pakan ternak berkualitas tinggi (Oguis et al. 2019; Mayberry et al., 2021).
Kandungan PK pakan yang mendapatkan suplemen tersebut berada di atas PK minimum yang
diperlukan untuk memaksimalkan PBBH sapi potong (misalnya sapi PO muda dengan PK 13% dan
sapi Bali muda dengan PK 10%) (Antari et al., 2014). Penggunaan pakan yang mengandung EM tinggi
(ubi kayu, onggok, bungkil kelapa, dan bungkil kelapa sawit dan dedak) terbukti dapat menaikkan
PBBH sapi potong (Marsetyo et al., 2012; Retnaningrum et al., 2020, Cowley et al., 2020, Marsetyo et
al., 2021).

Pengembangan Integrasi Sapi Dengan Perkebunan Sawit

Integrasi sapi potong dengan perkebunan kelapa sawit merupakan inovasi baru untuk pegembangan
produksi sapi potong di Indonesia yang mayoritas berada di Sumatera, Kalimantan, dan sebagian
Sulawesi Program ini disebut Sistem Integrasi Sapi-Kelapa Sawit” (SISKA). Dalam sistem ini, sapi
dapat memanfaatkan hasil samping perkebunan sebagai pakan ternak dan areal perkebunan sebagai
lahan penggembalaan. Indonesia merupakan negara produsen minyak sawit terbesar di dunia yang
menghasilkan sekitar setengah produksi minyak sawit dunia dengan total perkebunan sekitar 14,6 juta
hektar pada tahun 2021. Di Malaysia, Grinnel et al. (2022) melaporkan bahwa integrasi sapi dengan
kelapa sawit merupakan strategi yang telah berhasil untuk meningkatkan swasembada daging sapi
Malaysia dan menciptakan keberlanjutan perkebunan kelapa sawit.

Dalam integrasi sapi-kelapa sawit, ada dua model pemeliharaan ternak yaitu ekstensif dan intensif.
Henuk et al. (2018) mencatat bahwa sistem ekstensif dilakukan oleh perusahaan kelapa sawit dengan
luas lahan lebih dari 25 ha, sedangkan sistem intensif cocok untuk perusahaan yang memiliki lahan
kurang dari 25 ha. Di bawah sistem ekstensif, ternak dipelihara melalui penggembalaan terkontrol
sepanjang hari di perkebunan kelapa sawit. Sapi digembalakan di dalam padang penggembalaan di
bawah pohon kelapa sawit selama satu hari dan dipindahkan ke hari berikutnya selama siklus 60 hari.
Vegetasi di bawah pohon kelapa sawit dan produk sampingan dari pabrik dapat digunakan sebagai
sumber pakan. Secara umum, daya dukung penggembalaan di bawah kebun sawit yaitu satu ekor sapi
dewasa/hektar sepanjang tahun. Sistem ini memberikan beberapa manfaat seperti pengurangan

penyiangan, pemberian pakan, dan biaya penggembalaan. Selain itu, ternak menyediakan feses dan urin
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sebagai sumber pupuk kandang dan tidak diperlukan biaya pembuatan kandang. Sebaliknya, pada sistem
intensif, sapi dipelihara di kandang individu atau komunal dan membutuhkan input yang tinggi dari
pemilik sapi. Pakan dibawa ke kandang dalam bentuk rumput, pelepah yang dicincang dan produk
samping pabrik. Kotoran dan urin ditangani secara manual untuk pembuatan pupuk. Pemeliharaan
secara intensif memerlukan tenaga kerja yang intensif pula. Dengan luas kebun sawit nasional sebesar

14,6 juta hektar, dapat menampung lebih dari 10 juta ekor sapi.

KESIMPULAN

Strategi perbaikan pakan sapi potong berbasis bahan pakan lokal perlu diaplikasikan untuk
memenuhi kebutuhan nutrisi ternak agar peforman reproduksi dan produksi sapi potong dapat
meningkat untuk mencapai swasembada daging sapi secara nasional. Strategi tersebut dapat ditempuh
dengan cara menerapkan sistem yang ada (low input) namun meningkatkan kuantitas pakan dan
dilengkapi dengan bahan yang kaya kandungan PK dan EM. Strategi kedua adalah pemberian pakan
dengan jumlah formulasi ransum yang tinggi yang berpotensi meningkatkan performan produksi ternak
dan mengurangi kematian pedet. Pengembangan integrasi sapi dan perkebunan sawit sangat strategis
baik yang berbasis pemeliharaan secara intensif maupun ekstensif seiring dengan peran Indonesia

sebagai produsen minyak sawit terbesar di dunia.
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